BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sejak adanya jasa transportasi online di Indonesia, PT Blue Bird Tbk yang tadinya
berfokus ke segmen utama perusahaan yaitu segmen taksi, perlahan-lahan juga
mulai berfokus ke segmen non-taksi. Perusahaan melakukan pengurangan
armada pada segmen taksi, dari sejumlah 26.832 unit pada tahun 2014 menjadi
23.191 armada pada tahun 2018 dan melakukan penambahan jumlah armada
pada segmen non-taksi dari 5.084 unit pada tahun 2014 menjadi 6.176 unit di tahun
2018. Selain itu, perusahaan juga melakukan rebranding aplikasi My BlueBird dan
bekerjasama dengan T-Cash untuk mempermudah konsumen dalam hal
pembayaran, kolaborasi lintas platform dengan beberapa perusahaan startup
seperti Go-Jek dan Traveloka, serta menjalin kerjasama co branding dengan
Kementrian Pariwisata dalam program Wonderful Indonesia.

2. Munculnya jasa transportasi online sejak tahun 2014, ternyata baru memberikan
dampak pada pendapatan PT Blue Bird Tbk di tahun 2016. Pendapatan
perusahaan di tahun 2015 masih mengalami peningkatan sebesar 14,99% dan
baru mengalami penurunan sebesar 26,65% pada tahun 2016 dan 2017. Pada
tahun 2018 pendapatan kembali meningkat namun hanya sekitar 3%. Beban
usaha perusahaan dari tahun 2014 hingga 2018 meningkat secara signifikan
yakni sebesar 54,93% yang didukung dengan meningkatnya beban pemasaran
yang cukup besar dari tahun ke tahun. Namun, usaha yang dilakukan
perusahaan belum menunjukkan hasil yang baik, dimana pendapatan dan laba
yang dicapai perusahaan masih cenderung mengalami penurunan. Perusahaan
mulai menunjukkan fokus ke segmen non-taksi dan juga melakukan kerjasama
dengan beberapa pihak yang berhubungan dengan segmen non-taksi. Hal ini
terlinat dari total aset tetap perusahaan mengalami peningkatan sebesar 11,38%

di tahun 2015, penurunan di tahun 2016 sebesar 2,71% akibat pengurangan
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armada taksi walaupun menambah armada non-taksi dan sebesar 9,9% pada
tahun 2017 akibat perusahaan pengurangan armada pada segmen taksi maupun
non-taksi. Aset tetap kembali meningkat sebesar 4,13% di tahun 2018 akibat
penambahan armada khususnya pada segmen non-taksi. Liabilitas yang dimiliki
perusahaan pada tahun 2014 hingga 2018 menunjukkan penurunan sebesar
52,55% yang didukung karena PT Blue Bird Tbk berhasil melakukan IPO pada
tahun 2014 dan mendapatan dana hingga sebesar Rp 2,45 triliun. Total ekuitas
perusa haan menunjukkan trend peningkatan dari tahun 2014 hingga 2018
sebesar 45,85% yang didukung dengan peningkatan saldo laba ditahan.

Berdasarkan analisis terhadap beberapa rasio yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa PT Blue Bird Tbk berada dalam kondisi yang likuid. Semakin lama likuiditas
yang dimiliki perusahaan semakin baik, bahkan pada tahun 2017 rasio lancar dan
rasio cepat perusahaan mencapai angka 2 yang menunjukkan bahwa perusahaan
sangat likuid. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya cukup baik. Likuidnya perusahaan didukung karena
perusahaan merupakan perusahaan jasa sehingga inventory yang dimiliki
perusahaan tidak terlalu besar dan memiliki perputaran yang lebih cepat.
Perhitungan terhadap rasio aktivitas menunjukkan bahwa rata-rata periode
pelanggan membayar ke perusahaan cenderung mengalami peningkatan walau
mengalami penurunan di tahun 2015 dan 2016. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen piutang perusahaan masih belum cukup baik. Perputaran total aktiva
dan perputaran aktiva tetap perusahaan cenderung mengalami peningkatan di
tahun 2015 dan penurunan dari tahun 2016 hingga 2018. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan masih belum efisien dalam memanfaatkan aktiva dan aktiva
tetapnya untuk menghasilkan pendapatan. Meski demikian, perusahaan berada
dalam kondisi yang solvable. Kemampuan PT. Blue Bird Tbk dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang tiap tahunnya semakin membaik apabila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Hal ini didukung oleh aktivitas IPO yang dilakukan
perusahaan pada awal tahun 2014, serta aktivitas penundaan pembelian armada
pada tahun 2017 dan menggunakan kas yang ada untuk melakukan pembayaran
utang. Profitabilitas PT Blue Bird Tbk mengalami peningkatan pada tahun 2015,
namun kemudian mengalami cenderung menunjukan trend penurunan pada tahun

2016 dan 2017, serta kembali mengalami sedikit peningkatan di tahun 2018. Hal
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1.

itu terkait dengan penurunan pencapaian operasional perusahaan sebagai dampak
dari kemunculan jasa transportasi online yang terjadi dan sangat mempengaruhi
pendapatan perusahaan terutama pada segmen utama perusahaan yaitu segmen
taksi.

Kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk tidak terlalu terganggu dengan adanya jasa
transportasi online karena arus kas dari aktivitas operasi terus menunjukkan
angka yang positif sehingga tetap bisa melakuk an investasi. Blue Bird juga
berhasil melakukan IPO pada tahun 2014 sehingga dapat mendukung untuk

tindakan investasi dan melakukan pembayaran terhadap utang-utangnya.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

Blue Bird sebaiknya lebih menggencarkan pengembangan aplikasi My Blue Bird
dan lebih mengembangkan sistem pembayarannya, seperti melakukan kerja sama
dengan perusahaan besar yang bergerak di bidang dompet digital tidak hanya
dengan T-Cash, namun juga seperti OVO, Go-Pay, dan juga Dana, serta
menerapkan promo-promo ataupun cashback.

PT Blue Bird Tbk sebaiknya terus berfokus pada segmen non-taksi, karena
segmen ini tidak terpengaruh dengan kemunculan transportasi berbasis aplikasi
dan dapat membantu meningkatkan pendapatan serta laba PT Blue Bird Tbk.
Perusahaan juga harus lebih memperhatikan piutang perusahaan untuk memitigasi

adanya resiko piutang tidak tertagih yang besar.
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